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ABSTRAK 

 
 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi terhadap tingkat kematangan 

sosial siswa kelas XI SMAN 1 Kotaagung. Menurut Harlock (1999) dalam 

proses kematangan sosial terdapat ciri-ciri tertentu yang menandai adanya 

kematangan sosial dalam diri individu yaitu kemandiriain, partisipasi sosial, 

pengontrol emosi dan penyesuaian sosial. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa aktif SMAN 1 Kotaagung. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 74 responden. Teknik penghitungan data 

menggunakan bantuan SPSS versi 20. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi terhadap tingkat kematangan sosial siswa 

kelas XI SMA N 1 Koataagung, dan persentase besarnya pengaruh positif dari 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi terhadap tingkat kematangan 

sosial siswa kelas XI SMA N 1 Koataagung adalah sebesar 57,1%. Akan tetapi, 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi bukan satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi tingkat kematangan peserta didik.
 

 

Kata kunci: Kemajuan Teknologi Informasi dan komunikasi, Kematangan 

Sosial,  Peserta Didik
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THE  INFLUENCE OF ADVANCES IN INFORMATION AND COMMUNICATION 

TECHNOLOGY ON THE LEVEL OF SOCIAL MATURITY OF CLASS XI 

SENIOR HIGHT SCHOOL 1 KOTAAGUNG DURING THE  

COVID-19 PERIOD 

 
 

By 

Aldi prayoga 

 

ABSTRCT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of advances in 

information and communication technology on the level of social maturity 

of class XI students of SMAN 1 Kotaagung. According to Harlock (1999) in 

the process of social maturity there are certain characteristics that mark the 

existence of social maturity in individuals, namely independence, social 

participation, emotional control and social adjustment. The research 

method used in this study is a descriptive method using a quantitative 

approach. The subjects of this study were active students of SMAN 1 

Kotaagung. The sample in this study amounted to 74 respondents. The data 

calculation technique uses the help of SPSS version 20. Based on the 

research that has been carried out by researchers, it can be concluded that 

there is an influence of advances in information and communication 

technology on the level of social maturity of class XI students of SMA N 1 

Koataagung, and the percentage of the positive influence of advances in 

information and communication technology on the level of social maturity 

of class XI students of SMA N 1 Koataagung is 57.1%. However, advances 

in information and communication technology are not the only factors that 

affect the maturity level of students. 

 

Keywords: Advances in Information and Communication Technology, 

Social Maturity, Students  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi merupakan hal yang akan 

selalu dialami oleh setiap Negara, perkembangan teknologi informasi 

terutama dalam bidang komunikasi memiliki perkembangan yang sangat 

pesat, hal ini dibuktikan dengan berkembangnya alat komuniksi seperti 

handphone dan laptop yang memberikan kita kemudahan dalam mendapatkan 

informasi apapun yang kita inginkan. Seperti yang sering kita lihat pada era 

globalisasi saat ini ada banyak sekali perubahan kemajuan teknologi terutama 

dibidang komunikasi, hal tersebut dimula dari komunikasi yang sederhana 

yang mengalami perkembangan sampai pada komunikasi berbasis elektronik.
 

Pada masa pandemic Covid-19 saat ini perkembangan teknologi semakin 

pesat terutama dalam perkembangan teknologi dan informasi dalam 

kehidupan. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

mempengaruhi fitur-fitur yang memudahkan seseorang untuk mengaksesnya 

seperti adanya media sosial yang ditawarkan dalam perkembangan IPTEK 

yang sangat membantu manusia dalam hal berkomunikasi. Namun pada 

realitanya perkembangan teknologi banyak memiliki dampak yang kurang 

baik, seperti kurangnya perhatian dan pengawasan yang diberikan orang tua 

dan juga guru dalam memantau perkembangan kematangan sosial seorang 

anak. Memperkenalkan anak dengan benda elektronik yang belum dapat 

dimengerti bagaimana menggunakan elektronik tersebut dengan baik dan 

benar, dapat mengakibatkan perubahan sosial pada anak. Hal tersebut dapat 

terlihat dari moral-moral anak yang kurang baik, akibat penggunaan media 
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komunikasi sosial yang kurang bijak dari sang anak dan kurangnya 

pengawasan moral oleh guru dan orangtua terhadap anak saat mengakses 

media komunikasi sosial itu sendiri. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di 

masa pandemic di lingkungan sekolah SMA N 1 Kotaagung menunjukkan 

anak-anak banyak menggunakan smartphone atau videogame untuk mengisi 

waktu luangnya. Hal tersebut membuat seorang anak memiliki karakter 

individualistik dan kematangan sosial yang kurang baik. Jika pengawasan 

tidak dilakukan maka di kawatirkan akan mendatangkan sejumlah masalah, 

seperti paparan konten negatif (kekerasan dan pornografi) serta pengaruh 

addict (ketagihan) dalam menggunakan media (Mazdalifah : 2021). Maka 

dari itu dalam melakukan pengawasan seorang guru dan juga orang tua siswa 

harus paham pengertian dari kematangan sosial seorang anak
. 

Kematangan sosial merupakan kemampuan dari seseorang untuk memahami 

dan melakukan sesuatu sesuai dengan aturan-aturan sosial dan norma-norma 

di dalam budaya tertentu serta dapat bertanggung jawab terhadap sesuatu dan 

menggunakan apa yang diketahui secara tepat. Manusia pada dasarnya adalah 

makhluk sosial jadi pada intinya manusia bukanlah makhluk yang dapat 

hidup seorang diri. Kebutuhan sosialisasi semacam ini hanya bisa dipuaskan 

melalui interaksi secara manusiawi. Seberapapun majunya tingkat 

perkembangan teknologi yang telah dicapai, tidak semua aktifitas manusia di 

dunia nyata dipindahkan dalam bentuk elektronik di internet. (Sutanta, 2005).
 

Perkembangan teknologi dalam bidang informasi dan komunikasi sangat 

sekali berpengaruh terhadap kehidupan, terutama pada remaja Sekolah 

Menegah Atas (SMA), hal ini dibuktikannya dengan sudah banyak anak yang 

mengerti dan pandai mengoperasikan perangkat modern seperti handphone 

dan laptop. Dengan adanya kemajuan teknologi ini juga memudahkan 

informasi dari luar masuk ke Indonesia. Kemajuan teknologi yang seharusnya 

dapat mempermudah kita dalam melakukan sosialisasi sehingga membantu 

kita dalam meningkatkan kematangan sosial yang ada dalam diri, namun pada 
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kenyataannya banyak remaja yang menyalahgunakan kemajuan teknologi 

yang ada, mereka cenderung menggunakan kemajuan teknologi yang ada 

hanya untuk kepuasan individu saja contohnya para remaja lebih sering 

menggunakan handphone dan gadget yang mereka miliki untuk bermain 

game  dan para remaja juga menajdi lebih memperhatikan handphone 

miliknya sehingga enggan bersosialisasi dengan dunia luar. Hal ini membuat 

para remaja memiliki karakter yang individualistik, anti sosial dan cenderung 

apatis terhadap lingkungan sekitar. Maka dari itu kita perlu memperhatikan 

bahwa setiap hal yang digunakan dengan baik maka akan menimbulkan hal 

yang baik. Sebaliknya, digunakan tidak semestinya maka akan menimbulkan 

pengaruh yang kurang baik pula (Hendrizal dan Aisyah, 2018). Sama halnya 

seperti yang terjadi pada siswa  SMAN 1 Kotaagung yang miliki karakter 

kurang baik seperti menggunakan handphone saat jam pelajaran berlangsung, 

terdapat siswa yang mengolok- olok temannya, mempermainkan guru saat 

menjelaskan pembelajaran, berkata-kata tidak sopan, melanggar peraturan 

sekolah seperti datang terlambat. Selain itu dalam peroses pembelajaran, 

terutama dalam pembelajaran PPKn di era pandemi Covid-19 seperti sekarang 

ini banyak sekali siswa yang tidak mengikuti pembelajaran yang dilakukan 

secara online melalui Google Meet.  

Dalam peroses pembelajaran online yang dilakukan hanya 5 atau 13 orang 

dari sekitar 30 siswa tiap kelasnya yang hadir mengikuti kegiatan 

pembelajaran online, dalam hal ini terdapat beberapa siswa yang beralasan 

mendapat kendala jaringan dan ada pula siswa yang tidak memiliki alasan 

yang jelas. Selain melalui Google Meet, pembelajaran online juga dilakukan 

melalui Google Clasroom dan juga Whatsapp Group dalam belajar online dan 

pada saat ini SMAN 1 Kotaagung mulai mencoba menerapkan sistem 

pembelajaran tatap muka dengan membagi ship kelas, terdapat kelas yang 

melakukan pembelajaran tatap muka pada pagi hari dan akan dilanjutkan oleh 

kelas lain pada siang hari, tentunya penerapan pembelajaran tatap muka 

tersebut memenuhi peraturan protokol kesehatan seperti memakai masker dan 
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menjaga jarak saat melakukan proses pembelajaran. Selama proses 

pembelajaran berlangsung terlihat kurangnya keaktifan siswa dalam 

merespon tugas dan instruksi, pertanyaan dan tugas yang diberikan oleh guru.  

Dalam hal ini menunjukan bahwa kurangnya tingkat sosialisasi antara sesama 

siswa dan juga siswa dengan guru sehingga terdapat siswa yang tidak 

mengikuti kelas tanpa kabar.  Dimana yang seharusnya dengan adanya 

kemajuan teknologi lebih meningkatkan kedisiplinan dan tingkat kematangan 

sosial siswa malah berdampak sebaliknya jika kita kurang memperhatikan 

siswa dalam penggunaan kemajuan teknologi dengan baik. 

 

Tabel 1 Hasil Pra- Penelitian 

No Karakter sosial pada 

siswa 

Rendah Sedang Tinggi 

1 Kesopanan     

2 Keaktifan Siswa     

3 Sikap Tidak Jujur     

4 Tanggung Jawab     

5 Karakter Individualistik     

Sumber: Data hasil  Wawancara Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kotaagung 

Tahun Ajaran 2021/2022 

 

Bedasarkan tabel 1 yang meruapakan hasil pengamatan dan wawancara yang 

peneliti lakukan pada salah satu guru PPKN di SMA Negeri 1 Kotaagung dan 

5 orang siswa kelas XI SMA N  1 Kotaagung. Peneliti melakukan wawancara 

dengan memberikan beberapa pertanyaan mengenai pemahaman guru dan 

siswa tentang kemajuan teknologi, pengertian kematangan sosial dan 

bagaimana pengaruh yang guru dan siswa rasakan dari kemajuan teknologi 

terhadap kematangan sosial siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kotaagung. Dari 

hasil wawancara dan pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa tingkat 

kematangan sosial pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Kotaagung masih 

terbilang cukup rendah dan rendahnya tingkat kematangan sosial tersebut 

kebanyakan akibat pengaruh dari kemajuan teknologi dan juga kurangnya 

pemahaman siswa tentang bagaimana cara membatasi penggunaan teknologi 
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yang berlebihan sehingga masih banyak siswa yang kurang peduli dengan 

lingkungan sekitar dan hanya berfokus pada handphone yang mereka miliki 

dan cenderung memiliki karakter yang individualistik. Oleh karena itu 

peningkatan pemahaman guru tentang kemajuan teknologi juga harus lebih 

ditingkatkan lagi sehingga guru dapat mengarahkan siswa dalam penggunaan 

teknologi yang baik dan tidak berlebihan. Selain itu guru harus paham 

dampak baik dan buruk kemajuan teknologi terhadap perkembangan sosial 

siswa dan pendidikan karakter yang baik merupakan salah satu solusi atau 

“jalan keluar” dalam menangani kurangnya tingkat kematangan sosial pada 

siswa kelas XI SMA N 1 Kotaagung ditengah perkembangan teknologi yang 

semakin pesat. Dengan adanya permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kemajuan Teknologi 

Infomasi dan Komunikasi Terhadap tingkat Kematangan Sosial Peserta 

Didik Kelas XI SMA N 1 Kotaagung Pada Masa Pandemi Covid-19” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas yang sudah dijelaskan, maka dapat ditemukan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Terdapat Siswa Yang Memiliki Tingkat Kematangan Sosial Kurang baik. 

2. Kurangnya Kepedulian Siswa Terhadap Lingkunagan Sekitar Dan 

Memiliki Karakter Individualistik/ Penyendiri. 

3. Kurangnya Siswa Dalam Memahami Dampak Teknologi Informasi dan 

Komunikasi Terhadap Pekembangan Sosial Siswa. 

4. Kurangnya Rasa Tanggung Jawab Siswa Pada Saat Pembelajaran Jarak 

Jauh Menggunakan Sistem Daring. 

5. Kurangnya Pemahaman Siswa Tentang Bagaimana Cara Membatasi 

Penggunaan Teknologi Yang Berlebihan. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada dengan melihat kondisi 

permasalahan yang komplek, maka penulis membatasi permasalah yang ada 

yaitu banyak siswa kelas XI yang belum memiliki tingkat kematangan sosial 

yang kurang baik akibat dari adanya kemajuan teknologi komunikasi dan 

informasi dan juga kurangnya minat siswa  dalam melakukan sosialisasi 

ditengah pembelajaran yang dilakukan secara online di SMA Negeri 1 

Kotaagung. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang ada 

maka dapat  dirumuskan suatu masalah sebagai berikut yaitu :  

“ Bagaimana pengaruh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

terhadap tingkat kematangan sosial siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Kotaagung? “ 

 

1.5 Tujuan Penelitian. 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

Mendeskripsikan pengaruh perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi terhadap tingkat kematangan sosial siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Kotaagung”. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan 

guru terutama guru PPKn mengenai pengaruh perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi terhadap tingkat kematangan sosial siswa 

kelas XI yang berada di lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Kotaagung. 

 

B. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan-

masukan yang berguna bagi peningkatan kualitas pendidikan, yaitu: 

a. Bagi Peneliti dan Guru 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana cara 

pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang 

baik dalam dunia pendidikan dan mengembangkan konsep 

pembelajaran yang baik untuk meningkatkan kematangan sosial 

peserta didik ditengah kemajuan teknologi yang sedang terjadi pada 

saat ini. 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran bagi siswa dalam 

menangani dampak perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi terhadap tingkat kematangan sosialnya dan 

meningkatkan karakter sosial yang ada dalam dirinya sehingga dapat 

memotivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan jiwa 

sosial yang baik. 
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c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat menjadi informasi bagaimana system pendidikan 

yang tepat dalam menangani pengaruh kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi terhadap tingkat kematangan sosial siswa sehingga 

dapat menciptakan generasi penerus bangsa yang memiliki tingkat 

kematangan sosial yang baik pada masa pandemic covid-19 dan 

ditengah kemajuan teknologi yang semakin pesat. 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

A. Ruang Lingkup Ilmu  

Ruang lingkup penelitian ini adalah Pendidikan Kewarganegaraan 

yang mengkaji Tingkat kematangan sosial siswa, sebab penelitian ini 

menganalisis pengaruh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

terhadap tingkat kematangan sosial siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Kotaagung Pada masa pandemic covid-19 

B. Obyek Penelitian  

Obyek dalam penelitian ini adalah pengaruh perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi terhadap tingkat kematangan sosial  yang 

ada didalam siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kotaagung Pada masa 

pademi covid-19 

C. Subyek Penelitian  

Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 

1 Kotaagung.  
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D. Wilayah Penelitian  

Penelitian ini dilaksanankannya di SMA N 1 Kotaagung yang 

beralamat di Jln. Bhayangkara No.77, Kotaagung Pusat, Kab. 

Tanggamus.  

E. Waktu Penelitian  

Pelaksanaan pra penelitian ini dilakukan sejak dikeluarkannya surat 

izin penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung pada 5 Oktober 2021 dengan nomer 

surat 6542/UN26.13/PN.01.00/2021 sampai dengan selesai. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Deskripsi Teoritis 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Kemajuan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

1. Pengertian Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Perkembangan di bidang informasi dan komunikasi  menduduki 

peringkat pertama dalam membawa perubahan keadaan sosial 

masyarakat. Perkembangan teknologi Informasi dan komunikasi 

yang semakin maju ini maka bisa diartikan sebagai semakin 

hilangnya jarak yang memisahkan antara individu, sehingga transfer 

ilmu pengetahuan budaya dan sosial akan semakin cepat terjadi. 

Menurut William E. Sawyer, pengertian Teknologi Informasi dan 

Komunikasi adalah sebuah struktur dari teknologi, yang memadukan 

perangkat keras seperti komputer dengan jaringan komunikasi 

berkekuatan tinggi untuk membawa file, data, video maupun suara. 

Jaringan ini bisa disebut sebagai internet. Dalam hal ini kata 

Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan sebuah 

perkembangan perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak 

(software) yang didasari ilmu pengetahun dengan seiring 

perkembangan jaman dan didasari kebutuhan pengguna saat ini 

(Abdul dkk, 2020). Sedangkan menurut Puskur Diknas Indonesia, 

TIK adalah suatu rangkaian struktur yang saling berkaitan antara 

satu sama lain dimana di dalamnya terdapat aktivitas proses, kelola, 

manipulasi, dan transfer data maupun informasi dari suatu media ke 

media lainnya. Dari pengetian diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

perkembangan atau kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
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memiliki pengertian perubahan yang terjadi secara sistematis 

terhadap teknologi informasi dan komunikasi yang ada dalam 

kehidupan manusia. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

merupakan sesuatu yang pasti akan selalu kita alami dalam 

kehidupan ini, oleh karena itu kemajuan teknologi informasi yang 

ada berjalan sesuai dengan kemajuan yang terjadi dalam ilmu 

pengetahuan (Ngafifi, 2014). Setiap menciptakan sebuah inovasi 

kemajuan teknologi selalu bertujuan untuk memberikan manfaat 

yang positif bagi kehidupan manusia, dengan begitu teknologi 

memberikan banyak kemudahan dan cara yang baru dalam 

menjalankan aktivitas manusia, terutama dalam aktivitas 

bersosialisasi. 

 

2. Karakteristik Perkembangan Teknologi Komunikasi 

Teknologi komunikasi adalah suatu cara atau alat yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia, dengan menggunkana bantuan 

alat teknologi diharapkan dapat membantu manusia mempermudah 

dalam mengerjakan aktivitas sehari-harinya. Dalam hal ini 

perkembangan yang terjadi dalam dunia teknologi tentunya memiliki 

karakteristik tertentu. Menurut Ploman (1981), perkembangan 

teknologi komunikasi yang sangat pesat, ditandai oleh tiga 

karakteristik : 

 

a. Terdapat berbagai metode dan alat untuk melayani kebutuhan 

manusia dalam komunikasi dan melakukan kegiatan sosial. 

Dalam era kemajuan teknologi semakin banyak metode dan alat 

yang mempermudah kita dalam melakukan kegiatan sosial untuk 

meningkatkan tingkat kematangan sosial yang ada dalam diri kita, 

seperti contohnya banyak media sosial yang tersedia dalam dunia 

internet yang membuat kita dapat melakukan kegiatan sosial 
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dengan hanya berdiam diri dirumah dalam hitungan detik, hal 

tersebut sangat membantu kita dalam menjalankan aktivitas 

sosial. Selain itu kemajuan teknologi juga membantu kita dalam 

melakukan komunikasi dalam jarak yang jauh sebagai contoh  

pada tahun 80-an, untuk memberikan kabar kepada anaknya yang 

sedang kuliah di Fikom Unisba, orang tua harus mengirimkan 

surat/telegram lewat pos atau lewat kurir. Dapat pula lewat 

telepon, meski belum merata. Sekarang, hal itu tidak banyak 

dilakukan, karena orang tua dapat menggunakan telepon, email 

(internet), dan sms (handphone) yang lebih murah dan cepat. 

Cara konvensional seperti pos surat dapat itinggalkan. 

 

b. Kemungkinan mengkombinasikan teknologi, metode dan sistem-

sistem yang berbeda dan terpisah selama ini. 

Berbagai teknologi yang berbeda dan terpisah selama ini menjadi 

satu kesatuan. Inilah yang dinamakan dengan konvergensi. Media 

massa, seperti surat kabar, televisi, radio dan majalah, bergabung 

dengan teknologi komputer dan internet. Surat kabar dan koran 

tidak lagi dibuat dalam bentuk cetak.tapi hypertext/digital. 

Contohnya detik.com, tempointeraktif.com, dan lain-lain. 

Di AS, diproduksi sebuah alat yang dinamakan tablet. Bentuknya 

pipih, tidak terlalu tebal, seperti laptop. Dengan alat ini, kita dapat 

membaca surat kabar manapun, mengakses internet dan 

berkomunikasi dengan orang lain seperti halnya handphone. 

 

c. Kecenderungan ke arah desentralisasi, individualisasi dalam 

konsep dan pola pemakaian teknologi komunikasi. 

Dewasa ini, penggunaan teknologi komunikasi tidak terpusat lagi 

pada satu alat. Berbagai alat dan media yang tersedia membuat 

kita tidak lagi dikendalikan oleh satu media. Pada awal 

kemunculannya surat kabar mendominasi media bagi khalayak, 
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kemudian muncul radio dan televisi yang menghilangkan 

ketergantungan khalayak pada satu media. Dengan desentralisasi, 

pemerintah akan kehilangan kontrolnya atas informasi-informasi 

yang mengalir. Desentralisasi memunculkan media dan informasi 

alternatif. 

Penggunaan teknologi komunikasi juga menjadi individual. 

Artinya, seorang individu dapat memiliki lebih dari satu media 

dalam satu alat. Film, radio, koran, dapat kita simpan filenya 

dalam personal computer yang kita miliki. Dapat pula dibuat 

sebuah rancangan program radio atau TV dan koran sendiri 

dengan biaya yang sangat murah. TV maupun radio melalui 

internet tidak memerlukan pemancar maupun repeater seperti 

halnya TV dan radio konvensional. Cukup dengan jaringan 

telepon atau listrik. 

 

3. Dampak Negatif Perkembangan Teknologi Informasi dan 

KomunikasiTerhadap Tingkat Kematangan Sosial Manusia 

Setiap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tentunya 

memiliki dampak dampak positif dan negative dalam kehidupan 

manusia. Dampak yang paling kita rasakan dalam perkembangan 

teknologi adalah perubahan sikap individu sehingga hal tersebut 

dapat menjadi masalah mendasar yang harus dihadapi oleh semua 

pihak (Giddens, 2002). Dalam era modern yang merupakan hasil 

dari kemajuan teknologi akan berdampak pada budaya sosial 

bangsa seperti budaya gotong royong, yang mulai pudar da nada 

kemungkinan penyatuan kultur akan terjadi dimasa yang akan 

datang.  

Dampak negatif menurut Hennerz  terdapat  dampak negative yang 

ditimbulkan oleh adanya kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi tersebut seperti : 
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a. Anak lebih banyak menghabiskan waktu menonton TV daripada 

melakukan aktivitas bersosialisasi. 

Dengan adanya kemajuan teknologi membuat anak semakin 

malas dalam melakukan aktivitas, tentunya hal tersebut akan 

berdampak buruk bagi kesehatan dan juga dapat membuat anak 

menjadi memiliki karakter yang pemalas. Hal tersebut juga akan 

mempengaruhi tingkat kematangan sosial dari seorang anak 

tersebut tidak akan berkembang dengan baik. 

 

b. Anak kehilangan kemampuan berbaur dengan masyarakat dan 

cenderung nyaman dengan kehidupan online. 

Kemajuan teknologi dibidang komunikasi semakin canggih 

sehingga seorang anak lebih senang melakukan aktivitas secara 

online dibandingkan dengan berbaur bersama masyrakat hal ini 

biasanya disebabkan karena kurangnya kepuasan seorang anak 

dalam melakukan akitivitas sosial di kehidupan nyata. 

 

c. Komunikasi Sosial keluarga menjadi berkurang. 

Tentunya hal ini sudah sangat kita rasakan, dimana didalam 

lingkungan keluarga semua anggota keluarga lebih memilih 

sibuk dengan handphone atau laptop mereka daripada 

berkumpul mengobrol bersama. Dimana yang seharusnya 

lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang akan 

membentuk karakter seorang anak dalam menjalankan 

kehidupan sosial saat berada dilingkungan masyarakat. 

 

d.  Terciptanya karakter yang anti sosial pada diri anak. 

Kemajuan teknologi juga dapat membuat seseorang akan lebih 

menikmati waktunya dengan komputer dan di rumah ketimbang 

bersosialisasi dengan orang lain. Salah satu bahaya kecanduan 

internet adalah dapat menciptakan anti sosial di dalam dirinya. 
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Padahal manusia adalah makhluk yang sosial yang artinya 

sangat membutuhkan manusia yang lain. 

 

 

4. Dampak Positif Perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi Terhadap Tingkat Kematangan Sosial Individu 

(Wolton, 2007) Teknologi yang semakin maju telah menghilangkan 

batas waktu dan ruang sehingga ketika seseorang yang biasanya 

memperoleh pembelajaran melaui face to face bisa bersosialisasi 

secara normal, hal ini tidak bisa dilakukan mereka melalui 

perangkat elektronik. Hal tersebut merupakan kemudahan yang 

dihasilkan dari kemajuan teknologi. Selain itu terdapat juga 

dampak positif lainnya yang ditimbulkan karena adanya 

perkembangan teknologi terhadap tingkat kematangan sosial 

individu seperti : 

 

a. Kemajuan teknologi komunikasi dapat mempermudah individu 

melakukan kegiatan sosial  

Dengan adanya kemajuan teknologi dalam melakukan kegiatan 

sosial jadi lebih mudah seperti halnya dalam melakukan 

penggalangan dana kita tidak harus turun langsung kejalan 

untuk mengumpulkan penggalangan dana tersebut, kegiatan itu 

bisa juga dilakukan melalui pesan singkat fitur media sosial 

seperti Facebook, Istagram, Twitter dll. Dan kita dapat 

menggalang bantuan dana dengan mudah. 

Selain itu dengan adanya perkembangan teknologi tentunya 

sangat mempermudah kita dalam melakukan komunikasi seperti 

contohnya jika dulu dalam mengirim sebuah pesan kita hanya 

bisa melakukannya melalui surat dan kita membutuhkan waktu 

yang lama dalam menunggu pesan tersebut sampa, tapi pada era 

modern saat ini kita hanya perlu menggunakan handphone yang 
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kita miliki maka kita dapat mengirim dan menerima pesan 

dalam waktu hitungan detik saja. Hal tersbut tentu sangat 

membantu manusia dalam kemudahan berkomunikasi. 

b. Mempermudah kita dalam mempelajari budaya sosial Negara 

asing yang dapat meningkatkan kematangan sosial. 

Dengan adanya kemajuan teknologi juga dapat mempermudah 

kita dalam mengetahui budaya-budaya yang ada diseluruh 

dunia, termasuk budaya sosial dari Negara asing yang dapat 

membuat tingkat kematangan sosial kita dapat 

berkembangdengan baik, selain itu hal tersebut juga akan 

menambah pengetahuan kita tehadap budaya-budaya yang ada 

disetiap belahan dunia, hal tersebut juga tidak menutup 

kemungkinan kita juga dapat mengakulurasikan budaya yang 

kita miliki dengan budaya asing sehingga dapat menambah 

kebudayaan baru yang ada didunia. Kebudayaan yang memiliki 

rasa toleransi dalam lingkungan sosial. 

c. Sosialisasi kebijakan pemerintah dapat lebih cepat disampaikan 

kepada masyarakat. 

Jika dulu dalam melakukan sosialisi tentang kebijakan 

pemerintah harus mengumpulkan masyarakat dan kemudian 

baru diumumkan apa kebijakan yang akan diterapkan 

pemerintah, pada perkembangan teknologi saat ini tidak perlu 

melakukan hal tersebut dalam menyampaikan apa yang akan 

menjadi kebijakan dalam pemerintahan, cukup dengan 

pengumuman melalui internet dan media sosial maka kebijakan 

akan dengan mudah dan cepat tersampaikan langsung kepada 

seluruh masyarakat. 

d. Mempermudah seseorang dalam mengetahui bagaimana cara 

agar memiliki tingkat kematangan sosial yang baik 
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Dengan adanya kemajuan teknologi tersebut mempermudah 

manusia dalam mengakses atau mengetahui dengan cepat 

tentang apa yang ingin ia pelajari termasuk tentang bagaimana 

cara bersosialisai dengan baik. Dalam dunia internet juga 

tentunya banyak situs media yang menyediakan cara seseorang 

agar memiliki karakter dan tingkat kematangan sosial yang baik 

dan dapat diterima oleh masyarakat. Selain itu dengan adanya 

media sosial pada era modern saat ini memudahkan masyarakat 

dalam menerima berita yang sedang terjadi baik itu disekitar 

mereka maupun, berita yang sedang terjadi jauh diluar daerah 

tempat ia tinggal. Hal tersebut dapat memudahkan manusia 

dalam menyebarkan dan menerima berita terbaru yang sedang 

terjadi. Sehingga secara tidak langsung kita mendapat pelajaran 

dari berita-berita yang ada dalam media sosial tersebut. Dari 

berita tersebut juga kita dapat mengetahui apa yang tidak boleh 

kita lakukan dalam lingkungan sosial dan apa yang boleh kita 

lakukan dalam lingkungan sosial. Dengan kata lain kita 

mengetahui batasan-batasan dalam melakukan kegitan sosial 

dalam lingkungan masyarkat, hal tersebut tentunya membuat 

tingkat kematangan sosial dalam diri kita menjadi lebih 

berkembang kearah yang lebih baik. 

 

B. Tinjauan Umum Kematangan Sosial 

1. Pengertian Kematangan Sosial 

Kematangan sosial yang dimiliki setiap anak merupakan sesuatu 

yang mencerminkan perkembangan kompetensi sosial yang 

dimiliki oleh seorang anak itu sendiri. Kematangan sosial secara 

sederhana dapat diartikan kemampuan yang dimiliki oleh diri 

seseorang dalam menjalin hubungan yang sehat dengan orang lain, 

seeorang dapat dikatakan memiliki kematangan sosial yang baik 
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apabila seseorang mampu memahami kondisi dari orang lain baik 

kekurangan maupun kelebihan yang dimiliki oleh orang tersebut. 

Jadi dalam hal ini kematangan sosial adalah suatu kemampuan 

untuk memahami orang lain dan bagaimana menanggapi keadaan 

sosial yang berbeda (Goleman : 2007 ).  

Sedangkan menurut Sinolungan (dalam Nihayati : 2013) 

kematangan sosial yaitu pencapaian tugas-tugas perkembangan 

sesuai tahap perkembangan yang dicapai seseorang. Seseorang 

akan dapat diterima maupun menerima orang atau kelompok lain 

yang ada dalam lingkungannya, jika seseorang mampu mencapai 

kematangan sosial. 

Johnson & Medinnus (2008:43) juga berpendapat bahwa 

kematangan sosial adalah suatu kemampuan seorang individu 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya mulai dari masa 

anak-anak sampai dengan masa dewasa yang menunjukkan 

kompetensi kemandirian individu dalam melaksanakan fungsi-

fungsi sosial secara sehat.  

Lebih lanjut menurut pendapat Doll ( dalam Hartanti, 2010 hlm. 

14) menyatakan bahwa kematangan sosial seseorang terlihat dalam 

perilakunya. Dalam hal ini Perilaku tersebut menunjukkan 

kemampuan seorang  individu dalam menjaga perilaku dirinya 

sendiri dan  bagaimana partisipasinya dalam aktifitas-aktifitas yang 

menuju pada kemandirian khalayaknya orang dewasa. 

Selanjutnya menurut Chaplin (2004:433) mengemukakan bahwa 

kematangan sosial merupakan suatu perkembangan yang ada pada 

individu dalam keterampilan kebiasaan sehingga menjadi ciri khas 

dalam kelompoknya. Sehingga dapat dipahami bahwa ciri dari 

kematangan sosial dapat ditentukan oleh kelompok sosial yang ada 

dalam lingkungan individu tersebut. Kematangan sosial adalah  

peningkatan kompetensi dalam diri individu yang berhubungan 
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dengan pengambilan keputusan, hubungan interpersonal, dan 

bagaimana pemecahan masalah. Kematangan sosial  tersebut 

meliputi keterampilan perilaku yang dimiliki oleh para siswa 

sebagai  kinerja ikut berpartisipasi dalam kemajuan teknologi dan 

perkembangan zaman dalam lingkungan hidup manusia 

(Simamora, dkk : 2014). jadi dalam hal tersebut sangat penting bagi 

kita untuk lebih memahami tentang kemjuan tekologi pada era 

modern saat ini agar kita dapat mengajarkan kepada siswa  yang 

merupakan generasi penerus bangsa tentang bagaimana cara 

menggunkan teknologi agar tidak menimbulkan dampak yang 

buruk bagi kehidupan sosialnya. 

Seseorang individu sudah mencapai pada tahap kematangan sosial, 

apabila sudah mampu menunjukan tingkah laku sosial yang sesuai 

dengan taraf perkembangan sosial individu tersebut. Dengan 

adanya kematangan sosial akan berdampak pada kesiapan  diri 

individu untuk menunjukan tingkah laku sosialnya sehingga dapat 

benar-benar bersosialisasi dalam kehidupan dengan baik. 

Kematangan sosial sangat berkaitan dengan masa peka, dimana 

pada masa tersebut individu bisa melakukan tingkah laku sosial 

tertentu dan juga bisa menerima rangsangan atau stimulus tertentu 

yang didapat dari lingkungan sosialnya. 

Dari beberapa uraian materi dan pendapat para ahli tersebut dapat 

kita pahami bahwa kematangan sosial merupakan kemampuan dari 

seseorang untuk memahami dan melakukan sesuatu sesuai dengan 

aturan-aturan sosial dan norma-norma di dalam budaya tertentu 

serta dapat bertanggung jawab terhadap sesuatu dan menggunakan 

apa yang diketahui secara tepat. 
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2. Ciri- ciri Kematangan Sosial 

Dalam proses kematangan sosial ditandai dengan adanya 

kematangan dari seorang anak dalam melakukan sosialisasi, 

sehingga terdapat kesiapan  diri individu untuk menunjukan 

tingkah laku sosialnya sehingga dapat benar-benar bersosialisasi 

dalam kehidupan dengan baik. Jadi dapat kita pahami bahwa 

prestasi dari penggunaan dan pengendalian ketrampilan atau fungsi 

tergantung pada derajat kematangan, sebab kematangan ini 

mempengaruhi kualitas hasil belajar. 

Menurut Hurlock (1999), terdapat ciri-ciri tertentu yang menandai 

adanya kematangan sosial dalam diri individu, yaitu: 

a. Kemandirian 

Hurlock berpendapat bahwa, pada umumnya seseorang ingin 

hidup mandiri setelah perkembangan pada diri orang tersebut 

memungkinkan untuk dapat belajar mandiri. Sebagai contoh 

pada kematangan sosial seorang remaja akan melepaskan diri 

dari sifat ketergantungan pada orang lain, khususnya dari 

orang tua anak tersebut. Keinginan agar dapat mandiri tersebut 

muncul dengan sendirinya karena disebabkan oleh lingkup 

pergaulannya yang semakin luas. Kemandirian pada diri anak 

dapat dilihat dari berkurangnya keinginan untuk mendapatkan 

perlindungan dan bantuan. Dengan berkurangnya keinginan 

untuk mendapatkan perlindungan dan bantuan, menandakan 

bahwa anak tersebut sudah mulai merasa mampu menjaga 

dirinya sendiri dalam melakukan aktivitas sosial dalam 

masyrakat. 

b. Partisipasi Sosial 

Dalam hal partisipasi sosial dalam diri seseorang anak, 

Pengalaman sosial awal merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi tingkat partisipasi sosial seorang dari seorang 
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anak, yang kemudian ia akan memperhalus perilaku sosial yang 

dimilikinya dan mempelajari bagaimana pola perilaku yang 

bisa diterima oleh kelompok  teman-temannya sehingga seorang 

anak mampu mulai mengambil bagian dari lingkungan 

sosialnya. Partisipasi sosial dari seorang anak juga dapat dilihat 

dengan terdapat tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri 

terhadap situasi baru dan tidak canggung dengan adanya 

kehadiran orang lain dalam lingkungan sosialnya. Semakin baik 

partisipasi sosial yang diperlihatkan oleh seorang anak maka 

akan semakin mempermudah anak dapat diterima didalam 

suatu kelompok sosialnya. 

c. Pengontrol Emosi 

Pengontro emosi merupakan pengendalian diri yang baik pada 

seorang anak. Pengendalian diri dapat dilihat dari kemampuan 

anak dalam mengontrol perasaannya, disamping itu anak mulai 

dapat menilai diri berdasarkan pandangan orang lain terhadap 

dirinya dan dapat memahami perasaan orang lain. Dengan 

berusaha sebaik-baiknya untuk dapat mengendalikan atau 

mengarahkan pengaruh terhadap sesuatu, maka konsep ilmiah 

tentang pengendalian emosi memiliki arti yang mengarahkan 

energi ke sasaran ekspresi yang tampak, juga mengarahkan 

energi yang ditimbulkan oleh tubuh mereka agar menjadi 

persiapan untuk menuju kearah perilaku sosial yang bermanfaat 

dan dapat diterima secara sosial. Dengan begitu tercapainya 

pengendalian emosi sangat penting dalam perkembangan tingkat 

kematanagan sosial dari seorang anak sehingga karakter sosial 

yang ia miliki dapat berkembang secara normal. Semakin dini 

seseorang anak  dalam belajar mengendalikan emosi maka akan 

semakin mudah pula bagi mereka untuk dapat mengendalikan 

emosi dalam kehidupan sosial. 
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d. Penyesuaian Sosial 

Penyesuaian sosial memiliki pengertian keberhasilan seseorang 

untuk  dapat menyesuaikan diri terhadap orang lain pada 

umumnya dan pada  kelompok dalam hidup seseorang tersebut 

pada khususnya. Orang yang dapat menyesuaikan dengan baik 

mempelajari berbagai ketrampilan sosial, seperti kemampuan 

untuk menjalin hubungan secara diplomatis dengan orang lain, 

baik teman  maupun orang yang belum dikenal sehingga sikap 

orang lain terhadap mereka menyenangkan. Pada intinya 

penyesuaian sosial yaitu kemampuan seseorang dalam bergaul 

dengan baik di lingkungan sosial sekitarnya 

 

Berbeda dengan Harlock sedangkan menurut Anderson (dalam 

mappiare, 1987) terdapat beberapa  ciri-ciri kematangan sosial  

pada diri seseorang diantaranya yaitu : 

1. Berorientasi pada tugas, bukan pada diri atau ego semata. 

 

2. Tujuan-tujuan yang jelas dan kebiasaan-kebiasaan kerja yang 

efisien. 

 

3. Memiliki keobjektifan. 

 

4. Mampu mengendalikan perasaan pribadi. 

 

5. Memiliki tanggung jawab terhadap usaha-usaha pribadi. 

 

6. Menyesuaikan yang realistis terhadap situasi-situasi baru. 

 

3. Proses Terbentuknya Kematangan Sosial 

Kematangan sosial pada seseorang tentunya tidak mungkin tumbuh 

secara instan tanpa melalui proses tertentu, terdapat beberapa 

proses yang dialami seseorang dalam menuju kematangan sosial 

dalam hidupnya, Hurlock (1999:20) menyebutkan beberapa proses 

kematangan sosialisasi meliputi beberapa tahapan, antara lain:  
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1. Belajar berprilaku yang dapat diterima secara sosial. 

Dalam hal ini proses kematangan sosial dari seorang anak 

masih dalam tahapan baru belajar, dimana anak baru berusaha 

memahami tentang dirinya sendiri dan bagaimana keadaan 

yang sedang terjadi di dalam lingkungan sekitarnya agar dapat 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial yang ada sesuai 

dengan karakter yang anak miliki sehingga dapat diterima oleh 

kelompoknya. 

2. Memainkan peran sosial yang diterima oleh lingkungannya. 

Dalam tahapan ini seorang anak mulai diterima dalam 

lingkungannya, sehingga anak akan memiliki peran dalam 

kehidupan sosial dalam kelompoknya. Dan saat mulai 

mendapatkan peran dalam kelompok sosialnya seorang anak 

akan mulai memainkan peran tersebut agar mendapat perhatian 

yang lebih dalam kelompok sosialnya tersebut. Dalam hal ini 

seorang anak akan berusaha menjalankan peran yan sudah 

diterima oleh kelompok lingkungan sosialnya. 

3. Terjadinya perkembangan terhadap sikap sosial akibat adanya 

proses sosialisasi.  

Tahap berikutnya dalam proses perkembangan sosial yaitu, 

seorang anak akan mulai mengalami perkembangan terhadap 

sikap sosialnya akibat adanya proses interaksi sosial yang 

terjadi dalam lingkungan kelompok sosial yang ia miliki. 

Dalam tahapan ini seorang anak sudah mulai menunjukan 

perkembangan sosial yang ia miliki sudah mulai mencapai pada 

tingkat kematangan sosial yang lebih baik. Seorang anak mulai 

memahami dan dapat mengambil tindakan yang baik dalam 

melakukan aktivitas sosial dan ia juga dapat mengetahui 

dampak baik dan buruk terhadap aktivitas yang ia jalankan. 
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4. Terdapat rasa puas karena memiliki peran dalam kelompok 

sosial.  

Terdapat rasa puas dan bahagia dalam diri seorang anak karena 

dapat ikut ambil bagian dalam aktifitas kelompok sosial yang 

ada dilingkungannya atau dalam hubungannya dengan teman 

atau orang dewasa yang lain. 

 

4. Faktor Pengaruh Kematangan Sosial 

Dalam proses terbentuknya kematangan sosial tentunya terdapat 

faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut dapat berpengaru 

terhadap tingkah laku sosial dari seoarang anak dalam proses 

perkambangan sosial menujuk tingkat kematangan sosial yang 

baik. Sikap dan tingkah laku dari seseorang dalam kehiduapn 

sehari-hari yaitu dalam pergaulannya  dengan orang lain, partisipasi 

sosial yang merupakan salah satu ciri-ciri dari kematangan sosial 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang antara lain yaitu 

faktor intern dan eksteren (Lathifa : 2001). 

a. Faktor Internal 

Faktor intern merupaka faktor yang berasal dari dalam diri 

individu itu sendiri, biasanya faktor bawaan yang sudah 

dimiliki oleh individu tersebut sejak ia lahir seperti contohnya 

bentuk fisik, bakat, intelegensi, kepribadian. Menurut Mortimer 

menyatakan bahwa orang yang mempunyai intelegensi tinggi 

akan cenderung mempunyai penyesuaian atau kematangan 

sosial baik. Karena dengan adanya intelegensi yang tinggi maka 

akan lebih mudah bagi seoarang dalam mempelajari keadaan 

sosial yang ada disekitarnya sehingga anak dapat menyesuaikan 

diri dengan baik dan perkembangan khususnya kematangan 

intelektual, sosial, dan emosi dalam hal ini mengendalikan  dan 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi baik dalam 
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lingkungan keluarga atau lingkungan teman sebaya. Selain itu 

terdapat pula faktor biologis, faktor intern biologis merupakan 

faktor yang sangat berpengaruh dalam perkembangan sosial 

dimana hal tersebut merupakan karakter bawaan yang sudah 

ada pada diri individu sejak lahir sehingga karakter sosial 

tersebut usdah melekat erat dalam diri individu tersebut dan 

mungkin akan memakan waktu yang lama jika ingin mengubah 

karakter sosial bawaan dari seorang individu dalam proses 

perkembangan sosial. 

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksteren merupakan faktor perkembangan kematangan 

sosial yang berasal dari luar diri seorang individu seperti 

berasal dari dalam dan di luar lingkungan rumah, yang dimana 

keduannya saling mempengaruhi dalam perkembangan 

kematangan sosial individu. Sebagai contoh lingkungan 

keluarga merupakan lingkungan pertama dalam kehidupan 

individu dalam menyatakan diri sebagai manusia sosial dengan 

melakukan interaksi bersama anggota keluarga, sehingga 

pengalaman berinteraksi dalam lingkungan keluarga tersebut 

akan ikut menentukan pula tingkah lakunya terhadap orang lain 

diluar lingkungan keluarga. 

Selain itu terdapat pula faktor eksteren lainnya yaitu berasal 

dari luar lingkungan keluarga seperti lingkungan kebudayaan, 

adat istiadat dan agama. Beberapa hal tersebut sangat 

berpengaruh dalam seorang individu karena dalam pergaulan 

sehari-hari anak pasti akan selalu menemukan hal-hal tersebut. 

 

5. Dampak Kematangan Sosial 

Didalam kehidupan seorang individu pasti akan selalu dihadapkan 

dengan dengan tantangan dalam kehidupan sosialnya. Tantangan 
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sosial tersebut akan memberikan dampak terhadap seorang individu 

tersebut dalam kehidupan masa depannya, melalui keputusan- 

keputusan sosial yang diambil oleh individu itu sendiri dalam 

mencapai proses kematangan sosial. Dalam hal ini dampak dari 

kematangan sosial itu sendiri terdapat dua dampak yaitu negative 

dan positif.  

Menurut Hurlock (dalam Wibowo : 2007) menyampaikan bahwa  

dampak dari kematangan sosial terhadap kehidupan yaitu: 

a. Dampak Positif 

Petama dampak positif kematangan sosial pada diri seorang 

individu yaitu, individu yang mempunyai kematangan sosial itu 

terdapat banyak sekali manfaat bagi dirinya sendiri maupun 

orang lain, sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

selalu memandang diri sendiri dengan pikiran yang selalu 

positif. Seorang individu juga dapat melakukan kegiatan sosial 

dengan baik berkenaan dengan pelaksanaan tugas- tugas 

perkembangan yang diharapkan secara sosial. Perkembangan 

sosial adalah suatu pencapaian kematangan dalam hubungan 

sosial dan dapat dimaknakan sebagai suatu proses belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap kebiasaan, tradisi, norma-norma 

kelompok, dan moral  sehingga dapat melebur diri menjadi satu 

kesatuan dan saling berkomunikasi serta berkerjasama dalam 

melakukan suatu aktivitas sosial (Yusuf : 2011). 

Selain itu secara umum seorang individu juga dapat mulai 

mengembangkan ketrampilan baru yang anak miliki. Sehingga 

dapat selalu merasa aman dan senang dalam menjalani 

kehidupannya, mempunyai konsep diri positif dan dapat 

menyesuaikan diri dengan apa yang diharapankan kelompok. 

Individu yang lebih matang dalam memahami diri mereka 

dengan lebih positif, individu tersebut akan lebih berhasil  
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dalam menjalani reaksi dengan teman-teman sebayanya. 

Individu yang telah secara sosial, akan dapat melaksanakan 

salah satu tugas perkembangan pada usianya, antara lain 

mengembangkan ketrampilan-ketrampilan baru. Adapun 

Ketrampilan baru yang telah dikembangkan ini merupakan 

langkah dalam memasuki dunia dewasanya untuk menghadapi 

segala tuntutan hidup dan pergaulannya yang nantinya akan 

dialami. 

b. Dampak Negatif 

Dampak negatif yang dapat muncul dalam perkembangan sosial 

biasanya dalam bidang belajar masih terdapat individu yang 

terisolasi dengan teman sebayanya di kelas (Aisyah & 

Hendrizal : 2018). Dalam artian inidvidu akan saling memilih 

satu sama lain, sehingga individu yang tidak termasuk dalam 

kreteria kelompok akan diasingkan, hal tersebut menjadi 

dampak negatif dari adanya kematangan sosial yang kurang 

baik pada diri individu. 

Selain itu dampak negatif dari kematangan sosial yang cepat 

dapat meningkatkan kerentaan pada remaja perempuan dengan 

adanya beberapa masalah. Remaja perempuan yang matang 

lebih awal akan cenderung mengalami depresi, memiliki 

gangguan makan, menuntut kemandirian lebih awal dan 

memiliki prestasi akademis dan pekerjaan yang lebih rendah 

pada masa dewasanya nanti. 

Dalam hal ini secara umum kematangan yang cepat pada 

remaja dapat menimbulkan perbedaan antara peranan-peranan 

yang diharapkan oleh masyarakan dengan kemampuan  yang 

dimiliki seorang individu. Oleh sebab itu harapan-harapan yang 

dituntut oleh masyarakat mengenai bagaimana peranan-peranan 

seorang individu dalam pekerjaan biasanya sangat bertentangan 
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dengan apa yang menjadi keinginan dan kecakapan seorang 

individu tersebut. Hal ini dapat membawa ketegangan dalam 

diri individu, yang mana hal ini dapat menyebabkan individu 

mengalami stres dan kurang percaya terhadap diri sendiri. 

 

6. Teknolgi Dan Tingkat Kematangan Sosial Remaja SMA 

Siswa merupakan sebutan untuk anak didik atau peserta didik 

pada jenjang pendidikan formal atau sekolah dasar dan juga 

menengah. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pendidikan (Dwi Siswoyo, dkk : 2007). Sekolah Menengah 

Atas (SMA) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal 

yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 

pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau 

bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang 

diakui sama atau setara SMP atau MTs (UU tentang Sisdiknas 

No. 20 Tahun 2003). 

Seorang remaja yang merupakan peserta didik berhak 

medapatkan pendidikan yang terbaik, terutama dalam hal 

pendidikan karakter dan moral agar bukan hanya cerdas namun 

memiliki tingkat kematangan sosial yang baik pula. Sehingga 

dalam menjalankan kehidupan sosial seorang remaja terutama 

remaja Sekolah Menengah Atas tidak mengalami kesulitan 

dalam berinteraksi.  

Dalam hal ini remaja SMA juga lebih rentan terpengaruh oleh 

lingkungan sosial yang ada disekitarnya, sehingga jika tidak 

diarahkan dengan baik, maka tingkat kematangan sosial dalam 

diri remaja SMA tersebut akan berkembang arah yang negatif. 
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2.2 Kajian Penelitian Relavan 

Kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

A. Penelitian ini dilakukan oleh Gilang Wisnu Saputra, Muhammad Aldy 

Rivai, Mawaddatus Su’udah, Shepty Lana Gust Wulandari, Tyas 

Rosiana Dewi, Fitroh pada tahun 2017, dengan judul “ Pengaruh 

Teknologi Informasi Terhadap Kecerdasan (Intelektual, Spiritual, 

Emosional Dan Sosial) Studi Kasus: Anak-Anak”. Hasil dari penelitian 

ini adalah dari hasil perhitungan kuisioner untuk kecerdasan intelektual 

memiliki dampak yang kurang baik, pengaruh TI terhadap kecerdasan 

emosional memiliki dampak yang cukup baik, pengaruh TI memiliki 

pengaruh terhadap kecerdasan spiritual yang cukup baik, dan pengaruh 

TI untuk kecerdasan sosial memiliki dampak yang baik untuk tingkat 

kecerdasan sosial anak-anak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

objek dari peneletian adalah objek dari peneletian adalah anak-anak 

sedangkan objek dalam penelitian yang akan dilakukan penulis terbatas 

pada kelas XI SMA. Persamaan  keduan penelitian ini adalah metode 

yang digunkan yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif. 

B. Penelitian ini dilakukan oleh Indraswari Ayu Fahmi pada tahun 2018, 

dengan judul “ Kematangan Sosial Dengan Intensitas Mengakses Media 

Sosial Pada Remaja”. Hasil dari penelitian adalah penggunaan 

teknologi jika dilihat dari rentan usia, usia 18-25 tahun adalah pengguna 

tertinggi, sedangkan berdasarkan pendidikan, jenjang SMA merupakan 

yang tertinggi. Karena masa remaja merupakan masa dimana mereka 

sedang mencari jati diri. Sehingga mereka memerlukan lingkungan 

yang dapat membantu mereka menemukan jati diri mereka. Lingkungan 

sosial dan kemajuan teknologi dapat memberikan pengaruh pada aspek 
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kehidupan, terutama pada aspek sosiopsikologis remajoa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

objek dari peneletian adalah seluruh remaja SMA sedangkan objek 

dalam penelitian yang akan dilakukan penulis terbatas pada kelas XI 

SMA. Persamaan  keduan penelitian ini adalah metode yang digunkan 

yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. 

C. Penelitian ini dilakukan oleh Syifa Ameliola & Hanggara Dwiyudha 

Nugraha tahun 2013 dengan judul penelitian “ Perkembangan Media 

Informasi Dan Teknologi Terhadap Anak Dalam Era Globalisasi “. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat dampak negatif dan positif 

perkembangan teknologi terhadap anak pada era globalisasi. Dampak 

positif dari penggunaan media informasi dan teknologi ini adalah antara 

lain untuk memudahkan seorang anak dalam mengasah kreativitas dan 

kecerdasan anak. Sedangkan dampak negatifnya yaitu anak lebih 

memiliki sifat individualistik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

pada metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian 

kualitatif deskriptif sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan 

penulis yaitu menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Kemudian, 

persamaan kedua penelitian ini adalah terdapat pada subjek dan 

objeknya yaitu pengaruh kemajuan teknologi terhadap kematangan 

sosial anak. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Permasalahan umum dalam dalam penelitian ini adalah tentang pengaruh 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi terhadap tingkat 

kematangan sosial peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kotaagung, 

dimana masih banyak peserta didik yang belum memiliki tingkat 

kematangan sosial yang cukup baik, seperti kurangnya siswa dalam 
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melakukan kegiatan sosial di sekolah, masih banyak siswa yang melanggar 

peraturan, kurangnya sikap disiplin pada diri siswa, mempunyai karakter 

penyendiri ataub individualistik dan masih banyak peserta didik dalam 

proses pembelajaran maupun luar pembelajaran yang kurang menghargai 

guru sebagai pengajar. Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 

membangkitkan karakter sosial baik yang ada dalam peserta didik. Oleh 

karena itu guru sebagai pendidik harus lebih memahami pengetahuan 

tentang kemajuan teknologi informasi dan komunikasi serta pengaruhnya 

terhadap peserta didik dan melakukan tindakan – tindakan yang tepat 

untuk meningkatkan cara yang efektif dalam meningkatkan kematangan 

sosial yang ada dalam peserta didik. Bedasarkan uraian permasalahan 

diatas kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka dan kerangka berpikir dari 

permasalahan diatas, maka dapat ditentukan hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Kemajuan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi 

(Variable X) 

 

a. Media Sosial 

b. Berita Online 

c. Akses Media Sosial 

 

Tingkat Kematangan 

Sosial  

(Variable Y) 

a. Kemandirian 

b. Partisipasi Sosial 

c. Kontrol Emosi 

d. Penyesuaian 

Sosial 
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1. H0: Jika nilai signifikasi (Sig) lebih besar (>) dari probabilitas 0.05, maka 

H0 diterima dan H1 ditolak, tidak ada pengaruh yang signifikan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi terhadap tingkat kematangan sosial 

siswa kelas XI  SMA Negeri 1 Kotaagung 

2. H1: Jika nilai signifikasi (Sig) lebih kecil (<) dari probabilitas 0.05, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima sehingga ada pengaruh yang signifikan  

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi terhadap tingkat 

kematangan sosial siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kotaagung. 



 

33 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini juga menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS versi 20 dan Microsoft Excel 2010. Dalam penelitian ini berusaha  untuk 

mendeskripsikan dan menjelaskan hubungan dari satu variabel dengan variabel 

lainnya dengan angka. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah 

pengaruh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terhadap tingkat 

kematangan sosial siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kotaagung 

 

3.2 Populasi Dan Sampel 

 

A. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono : 2017). 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 

Kotaagung kelas XI yang masih tercatat sebagai siswa aktif, adapun jumlah 

keseluruhan siswa adalah sebagai berikut: 
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Tabel.2 Jumlah siswa SMA Negeri 1 Kotaagung kelas XI 

No  Kelas Jumlah Siswa 

1 XI A 34 

2 XI B 36 

3 XI C 36 

4 XI D 35 

5 XI E 36 

6 XI F 36 

7 XI G 34 

8 XI H 34 

Total  281 

Sumber data : Absensi siswa kelas XI 

 

B. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel dianggap 

sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan gejala 

yang diamati. Menurut (Sugiyono : 2017) “Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili)”. Dalam 

menentukan ukuran sampel penulis menggunakan rumus Taro Yamane (dalam 

Riduwan : 2013) rumus dimaksud adalah sebagai berikut: 

n =  
n

N (d2)+ 1 
 

Keterangan : 

n =Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

d2 = Presisi atau batas toleransi kesalahan pengambilan sampel. 

Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 281 siswa dimasukkan ke 

dalam rumus di atas dengan tingkat presisi yang ditetapkan yaitu 10%. Jadi 

dijabarkan sebagai berikut: 

 

     𝑛 =
𝑁

𝑁 (d2)+1
=  

281

281 (0,12)+1
=

281

3,81
= 73,75 

n = 73,75 dibulatkan menjadi 74 siswa 

Dengan perhitungan diatas jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini 

adalah 74 peserta didik. Untuk mentukan sampel digunakan metode 
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pengambilan sampel secara acak sehingga semua peserta didik memiliki hak dan 

kesempatan yang sama. Adapun dalam menentukan jumlah sampel dari masing-

masing kelas atau bagian digunakan rumus stratified random sampling sebagai 

berikut: 

ni =  
Ni

N  
 x n  

Keterangan : 

ni: jumlah sampel menurut stratum 

Ni: jumlah populasi secara stratum 

N: jumlah populasi seluruh 

n: jumlah s ampel seluruh 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rinciannya sebagai berikut: 

Tabel 3 Daftar siswa  SMA Negeri 1 Kotaagung Kelas XI yang menjadi 

Sampel  

No Kelas   Jumlah 

siswa 

Perhitungan Sampel Jumlah 

Sampel 

1. XI A 34 34 x 74 = 8,95 

  281 

9 

2. XI B 36 36 x 74 = 9,48 

281 

9 

3. XI C 36 36 x 74 = 9,48 

  281 

9 

4. XI D 35 35 x 74 = 9,21 

 281 

9 

5. XI E 36 36 x 74 = 9,48 

  281 

9 

6. XI F 36 36 x 74 = 9,48 

  281 

 9 

7. XI G 34 34 x 74 = 8,95 

  281 

 9 

8. XI H 34 34 x 74 = 8,95 

  281 

9 

           Jumlah 281 siswa  74 

           Sumber: Perhitungan oleh penulis 
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3.3 Variable Penelitian 

Menurut Sugiono (2017), variabel penelitian adalah segala sesuatu (dapat berbentuk 

apa saja) yang ditetapkan oleh peneliti sehingga untuk dianalisis dan dikaji 

sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis 

variabel, yaitu:  

A. Variabel Independen (Bebas)  

Variabel bebas adalah variabel yang berpengaruh terhadap perubahan atau 

bahkan menjadi penyebab timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah  Kemjuan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi(variabel X).  

B. Variabel Dependen (Terikat)  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

dari adanya pengaruh variabel bebas.Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

kematangan sosial siswa (variabel Y). 

 

3.4 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel 

 

A. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual variabel digunakan untuk menegaskan tentang masalah yang 

diteliti, definisi konseptual variabel adalah penegasan serta penjelasan suatu 

konsep dengan menggunakan konsep-konsep (kata-kata) lagi, yang tidak harus 

menunjukkan sisi-sisi (dimensi) pengukuran tanpa menunjukkan deskripsi dan 

indikatornya dan bagaimana cara mengukurnya. 

 

1. Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi merupakan peningkatan yang 

terjadi dalam dunia teknologi informasi dan komunikasi kearah yang lebih 
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baik, hal ini berfungsi untuk membantu manusia mempermudah manusia 

dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari- hari seperti contohnys media 

sosial 

2. Kematangan Sosial 

Tikngkat kematangan sosial merupakan suatu tingkatan seorang individu 

dimana ia mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dengan baik 

sehingga ia dapat diterima dalam lingkungan sosial. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk dapat memahami objek permasalahan yang ada di dalam penelitian ini 

secara jelas, maka diperlukan variabel operasional. Menurut Suryabrata (2012) 

menyatakan bahwa, “definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan 

atas sifat-sifat hal yang didefinisikan dan dapat diamati”. Berdasarkan pendapat 

ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa definisi operasional merupakan variabel 

yang dapat diamati melalui pengoprasionalan varibel menggunakan proses 

pengukuran yang tepat. 

 

1. Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi adalah suatu proses 

perkembangan yang terjadi dalam dunia teknologi dari masa ke masa yang 

terus berkembang kearah yang lebih canggih dan simpel dan dapat 

mempermudah pekerjaan dan aktivitas sosial manusia. Dalam penelitian ini 

untuk mengukur pengaruh Kemajuan teknologi, maka dapat dilihat dari 

indikator sebagai berikut : 

a. Media Sosial 

b. Berita Onilne 

c. Akses Media Sosial 
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2. Kematangan Sosial 

Kematangan Sosial adalah kemampuan seorang individu  untuk mengerti 

orang lain dan bagaimana cara berinteraksi dengan baik terhadap situasi 

sosial yang berbeda, tingkat kematangan sosial terlihat dalam perilakunya 

dalam kehidupan sosial. Tingkat Kematangan Sosial dapat dilihat dari 

indikator sebagai berikut: 

a. Kemandirian 

b. Partisipasi 

c.  Kontrol Emosi 

d. Penyesuaian Sosial 

 

3.5 Rencana Pengukuran Variabel 

Rencana pengukuran variable dalam penelitian ini menggunakan butir-butir soal 

yang berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang pengaruh kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi terhadap tingkat kematangan sosial siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Kotaagung. Dalam penelitian ini variabel (X) yang akan diukur adalah 

Kemajuan teknologi dan variabel (Y) tingkat kematangan sosial. Angket yang 

digunakan adalah angket tertutup berisi indikator tentang pengaruh kemajuan 

teknologi terhadap tingkat kematangan sosial  siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Kotaagung. Pengukuran variabel ini menggunakan alat ukur berupa angket. Angket 

yang disebar dan diberikan kepada responden bersifat tertutup. Setiap soal memiliki 

jawaban a,b dan c sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah tersedia. 

Skala angket yang digunakan di dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala 

Likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena. Instrumen penelitian dalam skala Likert 

dapat dibuat dalam bentuk checklist maupun pilihan ganda. Untuk melakukan 

kuantifikasi maka skala tersebut kemudian diberi angka-angka sebagai simbol agar 

dapat dilakukan perhitungan. Rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini 

menggunakan kategori sebagai berikut: 
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A. Berpengaruh  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang dinyatakan sangat 

berpengaruh terhadap pembetukan kematangan sosial apabila siswa kelas XI 

SMA Negeri  1 Kotaagung mampu menunjukan sikap sosial yang baik dalam 

menjalankan kegiatan disekolah dan menaati peraturan yang ada disekolah. 

B. Cukup Berpengaruh  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang dinyatakan sangat cukup 

berpengaruh terhadap pembetukan kematangan sosial apabila siswa kelas XI 

SMA Negeri  1 Kotaagung mampu mengikuti pembelajaran disekolah dan 

bersosialisasi dengan baik.  

C. Kurang Berpengaruh  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang dinyatakan sangat kurang 

berpengaruh terhadap pembetukan kematangan sosial apabila siswa kelas XI 

SMA Negeri  1 Kotaagung kurang memperhatikan lingkungan sekitar akibat 

terlalu banyak menggunakan smartphone miliknya. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

A. Teknik Pokok 

1. Angket  

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan dan 

pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden 

secara bebas sesuai dengan pendapatnya (Arifin : 2012). Menurut Sugiyono 

(2011) angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Sasaran angket dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

SMA N 1 Kotaagung. Tujuan dari pemberian angket ini adalah untuk 

mengetahui, mengidentifikasi dan menjelaskan pengaruh kemajuan teknologi 

terhadap tingkat kematangan sosial siswa SMA Negeri 1 Kotaagung. 

Dalam penelitian ini menggunakan angket yang bersifat tertutup sehingga 

responden menjawab pertanyaan dari tiga alternatif jawaban, yaitu (a), (b), (c) 
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yang setiap jawaban diberi nilai bervariasi. Variasi nilai atau skor dari masing-

masing jawaban dengan kriteria sebagai berikut :  

1) Untuk menjawab yang sesuai dengan harapan adalah alternatif jawaban (A) 

akan diberi nilai atau skor (3)  

2) Untuk menjawab yang cukup sesuai dengan harapan adalah alternatif jawaban 

(B) akan diberi nilai atau skor (2)  

3) Untuk menjawab yang kurang sesuai dengan harapan adalah alternatif 

jawaban (C) akan diberi nilai atau skor (1) 

Berdasarkan hal di atas maka akan diketahui bahwa nilai tertinggi adalah (3) dan 

nilai terendah adalah (1). 

 

B. Teknik Penunjang 

1. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Moleong : 2016). 

Wawancara dilakukan secara lisan dengan tatap muka secara individu saat studi 

pendahuluan melalui observasi terhadap guru kelas. Jenis wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur sehingga pedoman wawancara 

hanya memuat garis besar yang ditanyakan. Teknik wawancara digunakan 

apabila terdapat data yang kurang jelas ataupun kurang lengkap dari hasil 

angket yang diberikan kepada responden. Wawancara yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi-informasi secara langsung pada objek penelitian untuk 

menunjang data penelitian. Meskipun demikian, pertanyaan yang diajukan oleh 

pewawancara harus masih berkaitan dengan data-data yang dibutuhkan. 

Wawancara di lakukan secara offline, dengan mematuhi peraturan protocol 

seperti menjaga jarak dan memakai masker. Pihak yang diwawancarai adalah 

guru PPKn dan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kotaagung. 
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3.7 Uji Validitas dan Uji Reliabelitas 

A. Uji Validitas 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010) bahwa “sebuah instrument dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan”. Sugiyono menyatakan bahwa 

instrumen dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang dipergunakan 

untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Maka dapat diketahui bahwa, uji validitas 

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin 

diukur. Berdasarkan uraian tersebut uji validitas dapat diartikan sebagai kontrol 

langsung terhadap teori- teori yang telah melahirkan indikator variabel yang 

disesuaikan dengan maksud dan isi butir soal yang dilakukan melalui koreksi 

angket dan konsultasi dengan Pembimbing 1 dan Pembimbing II. Kemudian 

hasil uji coba angket menunjukkan bahwa variabel pengaruh kemajuan 

teknologi (X) dan variabel tingkat kematangan sosial siswa (Y) dinyatakan 

valid. 

Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Cara mengukur 

variabel konstruk yaitu mencari korelasi antara masing- masing pertanyaan 

dengan skor total menggunakan rumus teknik korelasi pearson product moment, 

sebagai berikut: 

 

rxy=
𝑛∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)

√[𝑁∑𝑥2−(∑𝑥)2][𝑥∑𝑦2−(∑𝑦)2]
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefesien korelasi pearson validitas 

x = Skor tanggapan responden atas setiap pertanyaan 

y = Skor tanggapan responden atas seluruh pertanyaan 

n = Banyaknya jumlah/subjek responden 

(Sujarweni, 2012) 
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Setelah mengetahui hasil dari rumus pearson product moment, kemudian 

peneliti juga melakukan pengujian kembali angket menggunakan uji dua sisi 

dengan taraf signifikasi 0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika 

rhitung ≥ rtabel maka instrumenn dinyatakan valid. Untuk memudahkan uji coba 

dalam penelitian ini maka dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS). Adapun kriteria diterima atau 

tidaknya suatu data valid atau tidak dalam program SPSS (Prayitno, 2012). 

 

Berdasarkan nilai korelasi : 

a. Jika rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid.  

b. Jika rhitung < rtabel  maka item dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan signifikansi : 

a. Jika nilai signifikansi > a (0,05) maka item dinyatakan tidak valid. 

b. Jikai nilai signifikansi < a (0,05) maka item dinyatakan valid. 

 

B. Uji Reliabelitas 

Penentuan reliabilitas dalam penelitian ini, peneliti berpedoman pada teori 

menurut Arikunto (2010), “reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa suatu 

instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik”. Maka untuk membuktikan alat pengumpul data 

akan diadakan uji coba reliabilitas yang menunjukkan bahwa suatu alat ukur 

dikatakan reliabel apabila tes tersebut menunjukkan hasil-hasil yang tetap dan 

mantap. Untuk uji reliabilitas dilakukan pada masing-masing variabel 

penelitian. 

Menurut Wibowo (2012) kriteria penilaian uji reliabilitas jika reliabilitas kurang 

dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah 

baik. Beberapa peneliti berpengalaman merekomendasikan dengan cara 

membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks koefisien pada tabel berikut 

ini: 
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  Tabel 4 Indeks Koefisien Reliabilitas 

No. Nilai Interval Kriteria 

1. < 0,20 Sangat rendah 

2. 0,20 – 0,399 Rendah 

3. 0, 40 – 0,599 Cukup rendah 

4. 0,60 – 0,799 Tinggi 

5. 0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

Sumber : Wibowo (2012) 

 

Selain itu nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai cronbach’s 

alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai r tabel menggunakan uji satu sisi pada 

taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara default menggunakan nilai ini) dan df N – k, df 

= N – 2, N adalah banyaknya sampel dan k adalah jumlah variabel yang diteliti, 

kriteria reliabilitasnya yaitu (Wibowo, 2012) : 

a. Jika rhitung(ralpha)>rtabel df  maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut reliabel. 

b. Jika rhitung (ralpha) < rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut tidak 

reliabel. 

Adapun langkah-langkah analisis data untuk menguji reliabilitas dilakukan pada 

program SPPS adalah sebagai berikut : 

a. Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item 

pertanyaan/pernyataan, dalam hal ini skor total tidak diikut sertakan. 

b. Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian scale 

reliability analysis. 

c. Membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan rtabel. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan kedalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif maka diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumusakan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan rumus interval, yaitu : 
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A. Teknik Distribusi Frekuensi 

Analisis data frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari angket 

(pengaruh kemajuan teknologi) dan angket (tingkat kematangan sosial siswa). 

Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui klasifikasi beserta 

presentase tingkat pengaruh kemajuan teknologi terhadap tingkat kematangan 

sosial siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kotaagung. Analisis distribusi frekuensi  

menggunakan rumus interval yang dikemukakan oleh Hadi (2001) dengan 

persamaan sebagai berikut : 

 

I =
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

𝐾
 

 

Keterangan : 

I     = Interval  

NT = Nilai tertinggi  

NR = Nilai terendah  

K    = Kategori 

 

Kemudiaan untuk mengetaui tingkat persentase digunakan rumus persentase 

yaitu sebagai berikut: 

P = 
𝐹𝑁

𝑁
𝑋100% 

 

Keterangan : 

P = Besarnya Presentase 

F = Jumlah skor yang diperoleh diseluruh item 

N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden 

 

Setelah angka presentase didapat maka dimasukan kedalam kriteria yang telah 

ditentukan menurut Arikunto (2019) yaitu sebagai berikut: 

76% - 100% = Baik 

56% - 75%   = Cukup 
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40% - 55%   = Kurang baik 

0%  -  39%   = Tidak baik 

 

B. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu percobaan untuk mengetahui apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan guna menguji apakah 

data penelitian yang digunakan terdistribusi dengan normal. Uji normalitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 untuk 

memperoleh koefisien signifikasinya. Uji yang dilakukan adalah uji 

kolmogorov smirnor. Dasar pengambilan keputusan hasil uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

a.) Jika nilai signifikasi (Sig) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian 

berdistribusi normal. 

b.) Jika nilai signifikasi (Sig) lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

2. Uji Linier 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi (Variabel X) dan  tingkat kematangan 

sosial siswa (Variabel Y) mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara 

signifikan. Menurut Prayitno (2008) menyatakan bahwa uji linieritas 

biasanya digunakan sebagai uji prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi 

linier. Pengujian pada SPSS 20 dengan menggunakan Test For Liniarty 

pada taraf sig 0,05 dan dua variabel dapat dikatakan mempunyai hubungan 

apabila signifikansi linier berkurang dari 0,05. 

3. Uji Homogentias 

Uji homogenitas merupakan pengujian untuk mengetahui pakah dua atau 

lebih variabel populasi adalah sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan 

untuk prasyarat dalam analisis independent sample t0test dan anova. Untuk 

membuktikan hipotesisi komparatif menggunakan dasar asumsi varian 

(anova) adalah varian dari populasi sama. Uji homogenitas  dilakukan 
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dengan menggunakan SPSS 20 untuk memperoleh koefisien signifikasinya. 

Dasar pengambilan keputisan uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

a.) Jika nilai Sig. > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa varian dua atau 

lebih kelompok data adalah sama. 

b.) Jika nilai Sig. < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa varian dua atau 

lebih kelompok data adalah tidak sama. 

 

C. Analisis Data 

 

1. Uji Hipotesis 

Uji hipotesisi dilakukan guna mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif 

yang signifikasi dari kemajuan teknnologi informasi dan komunikasi (X) 

sebagai variabel bebas terhadap kematangan sosial (Y) sebagai variabel terikat. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

sederhana dan dilakukan menggunakan alat bantu SPSS 20. Guna mengetahui 

nilai signifikasi dari kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (X) sebagai 

variabel bebas dengan Kematangan Sosial (Y) sebagai variabel terikat maka 

dilakukan uji regresi linier sederhana menggunakan daftar analisis varian 

(anova) dengan ketentuan apabila Fhitung ≤ Ftabel pada taraf 5% dengan dk 

pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k), maka regresi linier data hasil dari 

analisis regresi. Sehingga besarnya pengaruh dari variabel X terhadap variabel 

Y dapat ditentukan. Adapun persamaan dari regresi linier adalah sebagai 

berikut: 

�̅� = 𝐚 + b X 

Keterangan: 

Y : Subjek pada variabel independen. 

X : Prediktor. 

a : Harga Y ketika harga X=0 (harga konstanta). 

b : Koefisien regresi. 

(Sugiyono, 2019) 
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Dasar pengambilan keputusan hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut: 

1.) Jika nilai signifikasi (Sig.) lebih kecil (<) dari probabilitas 0,05 maka ada 

pengkaruh program wajib pramuka (X) terhadap pengembangan karakter 

kebangsaan (Y). 

2.) Jika nilai signifikasi (Sig.) lebih besar (>) dari probabilitas 0,05 maka tidak 

ada pengaruh program wajib pramuka (X) terhadap pengembangan 

karakter kebangsaan (Y). 

 

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian, terdapat beberapa kriteria yang 

harus dilakukan diantaranya: 

1.) Apabila nilai t hitung  > t tabel dengan dk = n-2 atau 54-2 dan α 0,05 maka H0 

ditolak dan sebaliknya Ha diterima. 

2.) Apabila probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H0 diterima dan sebaliknya Ha 

ditolak. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan oleh 

peneliti mengenai pengaruh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

terhadap tingkat kematangan sosial siswa kelas XI SMA N 1 Koataagung, 

dapat disimpulkan bahwa kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

berpengaruh positif terhadap tingkat kematangan sosial siswa kelas XI SMA 

N 1 Koataagung.  Adanya pengaruh kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi terhadap tingkat kematangan sosial sebesar 57,1% yang 

menunjukan besarnya pengaruh kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi (X) terhadap tingkat kematangan sosial (Y) dan 42,9 % sisanya 

dipengaruhi faktor lain diluar kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi.  

Dalam penelitian kemajuan teknologi informasi dan komunikasi terhadap 

kematangan sosial ditunjukan dengan koerfisien regresi linier sederhana 

yang menunjukan nilai positif. Nilai koefisien regresi linier sederhana 

tersebut memberikan arti bahwa terdapat pengaruh kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi terhadap tingkat kematangan sosial peserta didik 

berbanding lurus, artinya semakin tinggi kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi maka upaya  dalam peningkatann kematangan sosial pada diri 

anak akan semakin baik serta tujuan dalam peningkatan karater mandiri, 

partisipasi sosial, kontrol emosi dan penyesuaian sosial yang diharapkan 

akan mudah tercapai. 
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4.3 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan diatas, maka saran yang 

dapat penulis berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan dapat mengikuti arus perkembangan 

zaman dimana kemajuan teknologi dan informasi selalu 

berkembang lebih canggih dan peserta didik juga mampu 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

kearah yang lebih positif seperti meningkatkan kematangan sosial 

yang ada dalam dirinya sehingga dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan dan pergantian era. 

 

B. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah terutama tenaga pendidik diharapkan dapat 

mengimbangi arus perkembangn teknologi informasi dan 

komunikasi pula sehingga pendidik dapat mengawasi peserta didik 

dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi kearah 

yang lebih positif, serta dalam pembangunan karakter pada peserta 

didik dengan lebih variatif sehingga peserta didik tidak merasa 

bosan dan beranggapan bahwa pembangunan karakter merupakan 

pembelajaran yang monoton dalam pembelajaran karakter dikelas 

 

C. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi terhadap tingkat kematangan sosial peserta didik serta  

dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat 

kematangan sosial diluar indikator mandiri, partisipasi sosial, 

kontrol emosi dan  penyesuaian sosial.
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